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Abstrak: Soal cerita matematika seringkali dianggap sulit oleh para siswa, sehingga
seringkali terdapat banyak kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam menjawab soal
cerita matematikaf Tujuan dari penetian ini adalah menganalisis jenis kesalahan
yang dibuat oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan
langkah penyelesaian Polya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Siswa kelas VIl SMP Negeri Se-Kecamatan
Banjarmasin Tengah merupakan Populasi dari penelitian ini. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik simple random sampling sehingga diambil sampel
dari lima sekolah dengan jumlah 422 siswa. Teknik pengumpulan data memakai tes
soal uraian serta dianalisis berdasarkan langkah penyelesaian Polya. Data dianalisis
mengg@akan statistik deskriptf. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
empat jenis kesalaharfiyang dilakukan siswa kelas VIl SMP Negeri di Kecamatan
Banjarmasin Tengah dalam menyelesaikan soal cerita materi Aritmatika Sosial
berdasarkan langkah penyelesaian Polya yaitu kesalahan memahami masalah
termasuk ke dalam kesalahan dengan kategori kecil. Sedangkan, kesalahan menyu-
sun rencana, kesalahan menyelesaikan perencanaan, dan kesalahan memeriksa
kembali termasuk ke dalam kesalahan dengan kategori cukup tinggi.

Kata kunci: analisis kesalahan, soal cerita matematika,langkah penyelesaian Polya.

Abstract: Mathematical word problems are often considered difficult by students, so
there are many mistakes made by students in answering mathematical word
problems. The research aim is to analyze the types of errors made by students in
solving mathematical word problems based on Polya's completion steps. This
research uses descriptive research method with quantitative approach. VIl grade
students of SMP Negeri in Central Banjarmasin District are the population of this
study. Simple random sampling technique was used in the research so that five
schools with a total 422 students had been choosen. Data collection techniques used
test (essay questions) and it was analyzed based on Polya's completion steps. Data
were analyzed using descriptive statistics. The results showed that there were four
types of errors made by VIl grade students of SMP Negeri in Central Banjarmasin
District in solving mathematical word problems about Social Arithmetic based on
Polya's completion steps, namely error in understanding problems included in errors
with small categories. Meanwhile, error in planning, eror in completing plans, and
error in re-checking are included in the errors with a fairly high category.

Keywords: error analysis, mathematical word problems, Polya's completion steps
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah aktivitas yang
dilakukan secara sadar dengan tujuan
mengembangkan kualitas seseorang dalam
suatu sistem pendidikan yang integral.
Peningkatan mutu pendidikan dapat dila-
kukan di sekolah dengan memberikan pem-
bekalan berbagai mata pelajaran kepada
siswa, salah satunya adalah matematika
(Djamarah, 2010).

Mengingat matematika memiliki
peranan yang sangat esensial, maka peme-
rintah dan ahli pendidikan matematika mem-
berikan perhatian khusus terhadap pening-
katan sistem pembelajaran matematika.
Runtukahu & Kandou (2016) menyatakan
bahwa dalam dunia pendidikan, terutama
dalam pendidikan matematika untuk meme-
cahkan berbagai masalah matematika dapat
menggunakan pemecahan masalah sebagai
pendekatan pembelajaran.

Pada pembelajaran matematika
berbasis masalah biasanya merupakan soal
cerita matematika berwujud soal yang
memuat permasalahan-permasalahan kon-
tekstual yang bertalian dengan kegiatan
sehari-hari siswayang dapat dituntaskan
dengan memakai matematika. Dengan
penggunaan soal cerita pada pembelajaran
matematika diharapkan siswa dapat memiliki
kemampuan pemecahan masalah sehingga
dapat menggunakaannya sebagai landasan
dalam memecahkan masalah dalam kehidu-
pan sehari-hari. Pada kenyataannya berlan-
daskan dari observasi selama Praktik
Pengajaran di SMP Negeri 26 Banjarmasin,
ditemukan banyak sekali siswa yang kesu-
litan menyelesaikan permasalahan matema-
tika. Terbukti saat peneliti melaksanakan
evaluasi ketika pembelajaran di kelas ba-
nyak jawaban siswa yang tidak tepat, khu-
susnya pada soal cerita matematika. Siswa
akan menyelesaikan tugas yang diberikan
dengan jawaban yang asal jadi, karena bagi

mereka matematika adalah persoalan
hitung-hitungan yang harus dicari jawaban
akhimya tanpa memikirkan langkah-langkah
yang harus digunakan.

Hasil pengamatan tersebut diper-
jelas dengan hasil diskusi peneliti bersama
guru matematika pada beberapa SMP
Negeri di Banjarmasin yang membenarkan
jika banyak sekali siswa yang merasa kesu-
litan ketika menjawab soal uraian terkhusus
soal matematika berbentuk cerita. Siswa
tidak terbiasa menjawab soal matematika
berbentuk cerita dengan langkah yang runtut
dan lengkap dikarenakan tidak dibiasakan-
nya siswa untuk menggunakan langkah-
langkah yang lengkap saat latihan di kelas.
Untuk mata pelajaran matematika menuntut
siswa fokus memperhatikan setiap langkah
mengerjakan sangat sulit dan mereka yang
malas untuk membaca menimbulkan berba-
gai macam kesalahan pada memecahkan
permasalahan yang disediakan.

Kesalahan yang ditimbulkan oleh
siswa pada saat menyelesaikan soal cerita
matematika ini bisa menjadi suatu petunjuk
guna mengambarkan bagaimana pengua-
saan materi siswa pada peemasalahan
tersebut. Untuk dapat mengetahui kesalahan
yang ditimbulkan oleh siswa perlu dilaku-
kannya identifikasi dengan mendetail. Untuk
memudahkan identifikasi kesalahan yang
dilakukan siswa, penelii menggunakan klasi-
fikasi kesalahan berdasarkan langkah
penyelesaianoleh George Polya.

Peneliian tentang analisis kesa-
lahan berdasarkan langkah penyelesaian
Polya pernah dilerapkan pada beberapa
penelitian yaitu diantaranya peneliti' oleh
Hidayah (2016) dengan judul “Analisis
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerita SPLDV Berdasarkan Langkah Penye-
lesaian Pofy.’. Sejalan dengan penelitian
Wati, dkk (2017) dengan judul “Analisis
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
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Masalah Matematika Menggunakan Langkah
Polya Siswa Kelas VIl SMP".

Berlandaskan yang telah dipapar-
kan, maka peneliti tertarik untuk menelit
penelitian yang relevan dengan dikemas
dalam pggelitian deskriptif kuantitatif yang
berjudul “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Berdasarkan Langkah Penyelesaian
Polya”.

Adapun tujuan dari penglitian ini
ialah untuk menganalisis jenis-jenis kesa-
lahan yang ditimbulkan oleh siswa kelas VI
SMP Negeri Se-Kecamatan Banjagpasin
Tengah tahun pelajaran 2018/2019 dalam
menyelesaikan soal cerita matematika
berdasarkan langkah penyelesaian Polya.

Soal cerita matematika ialah soal
yang mengaitkan dengan permasalahan
kontekstual dan mewajibkan siswa untuk
berpikir secara lebih dalam sehingga siswa
cakap dalam memahami sehingga siswa
dapat menetapkan hal yang diketahui serta
ditanyakan pada soal, serta menyelesai-
kannya dengan langkah yang pas sehingga
memperoleh hasil yang akurat.

Analisis kesalahan merupakan kegi-
atan untuk menguraikan penyimpangan
yang ferjadi dan digunakan untuk meng-
identifikasi penyebab kesalahan siswa ketika
mereka menyelesaikan masalah. Sehingga
dari banyaknya penyebab kesalahan terse-
but maka perlu dilakukannya analisis kesa-
lahan menurut langkah penyelesaian Polya
dalam mengkategorikan  kesalahan yang
ditimbulkan oleh siswa pada saat menjawab
soal matematika berwujud cerita.

Berdasarkan langkah-langkah Polya
di atas maka jenis-jenis kesalahan berdasar-
kan langkah Polya menurut Fitriyah (2016)
sebagai berikut; Kesalahan yang dikarena-
kan siswa gagal memahami soal, yang ditan-
dai dengan siswa salah atau tidak menulis
data yang diketahui dan ditanyakan dalam

permasalahan. Kesalahan kedua yaitu dika-
renakan siswa tidak bisa menyusun rencana
siasat yang dipakai dalam pemecahan
permasalahan, yang ditandai dengan siswa
salah atau tidak bisa menuliskan rumus yang
hendak dipakai guna menyelesaikan masa-
lah. Kesalahan ketiga ialah dikarenakan
siswa salah atau tidak dapat melaksanakan
strategi yang sudah ditetapkan, yang
ditandai dengan tidak bisa menyelesaikan
perhitungan pada jawaban soal. Kesalahan
yang terakhir dikarenakan siswa tidak dapat
memeriksa kembali jawaban mereka, yang
ditandai dengan siswa salah atau tidak bisa
menuliskan kembali hasil yang mereka
peroleh.

Berdasarkan  kesalahan  yang
dilakukan oleh siswa maka bisa diketahui
faktor yang menyebabkan siswa membuat
kesalahan pada saat menjawab soal cerita
matemalika. Kesalahan siswa adalah lang-
kah utama untuk mengetahui kesulitan siswa
dalam  belajar matematka.  Adapun
Runtukahu & Kandou (2016) menyatakan
ada beberapa karakferistik kesulitan belajar
matematika diantaranya kurangnya kemam-
puan matematika dini, kesultan pada
bahasa dan membaca, kesulitan pada
konsep arah dan wakiu, serta kesulitan
matematika lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Peniian ini akan mendeskripsikan kesala-
han siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika berdasarkan langkah penyele-
saian Polya pada siswa kelas VI SMP
Negeri di Kecamatan Banjarmasin Tengah.

Siswa kelas VIl SMP Negeri di
Kecamatan Banjarmasin Tengah merupakan
populasi dari riset ini yang terdiri dari enam
sekolah. Dari enam sekolah pada populasi
dipilih lima sekolah sebagai sampel pene-
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litian dan satu sekolah sebagai tempat uji
validitas dengan memakai teknik simple
random sampling. Kelas yang dipilih untuk
sampel dari masing-masing sekolah dipilih
menggunakan teknik  simple random
sampling dengan menggunakan tiga kelas
pada tiap sekolah.

Adapun guna menentukan jumlah
sampel minimum yang representatif, diguna-
kan rumus Slovin (Prasetyo & Jannah, 2014)
sebagai berikut.

N
T T Ne?

Keterangan:
1t = jumlah sampel minimum
N =jumlah populasi
e = kekeliruan sampling (diambil e = 5%)

Sehingga  diperoleh  jumlah
sampel minimum dalam penelitian pada
SMP Negeri di Kecamatan Banjarmasin
tengah adalah sebagai berikut.

B 1456
~ 14 (1456 x 0,052)
~ 314

n =313,7931

Sehingga didapatkan sampel mini-
mum yang representatif adalah sebanyak
314 orang siswa kelas VIl SMP Negeri di
Kecamatan Banjarmasin Tengah. Adapun
sebanyak 422 siswa yang berasal dari 15
kelas pada lima SMP Negeri di Kecamatan
Banjarmasin Tengah merupakan sampel
pada penelitian ini.

Pelaksanaan penelitian ini berte-
patan pada semester genap tahun ajaran
2018/2019, selama kurun waktu 1 bulan
dimulai dari uji validitas soal pada tanggal 1
April 2019 dan diakhiri pada tanggal 30 April
2019. Bertempat di SMP Negeri di Keca-
matan Banjarmasin Tengah. Distribusi popu-
lasi dan tempat penelitian ditampilkan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Distribusi Populasi dan Tempat Penelitian

Populasi Penelitian

Keterangan

SMP Negeri 1 Banjarmasin

Tempat Penelitian

SMP Negeri 2 Banjarmasin
SMP Negeri 6 Banjarmasin

Tempat Validitas
Tempat Penelitian

SMP Negeri 9 Banjarmasin

Tempat Penelitian

SMP Negeri 10 Banjarmasin

Tempat Penelitian

SMP Negeri 26 Banjarmasin

Tempat Penelitian

Teknik pengumpulan data meng-
gunakan teknik tes. Data yang didapatkan
adalah data jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan siswa berdasarkan langkah
penyelesaian masalah Polya dan data
persentase masing-masing kesalahan guna
mengetahui jenis kesalahan yang sering
dibuat oleh siswa.

Mengidentifikasi kesalahan-kesala-
han yang ditimbulkan oleh siswa pada
penyelesaian soal cerita matematika bisa
dilakukan dengan melihat proses penyele-
saian yang ditulis siswa dan diidentifikasi
sesuai dengan indikator kesalahan siswa
berdasarkan langkah penyelesaian Polya
yang disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2 Indikator Kesalahan Siswa Berdasarkan Langkah Penyelesaian Polya

Kesalahan pada

Langkah Indikator
1. Siswa salah vlam menentukan apa yang diketahui pada soal.
Memahami 2. Siswa salah dalam menentukan apa yang ditanyakan pada soal.
Masalah 3. Siswa tidak menuliskan apa yang diketahui pada soal.
4. Siswa tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal.
1. Siswa salah dalam menentukan rumus yang tepat untuk menjawab soal
Merencanakan cerita.
penyelesaian 2. Siswa menuliskan rumus yang digunakan dengan tidak lengkap.
3. Siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan dalam soal.
1. Siswa salah dalam menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian.
2. Siswa melakukan kesalahan saat memasukkan hal-hal yang diketahui ke
dalam rumus.

w

Siswa melakukan kesalahan dalam melakukan perhitungan atau komputasi.

Menyelesaikan 4. Siswa melakukan kesalahan karena tidak dapat menyelesaikan perhitungan

perencanaan

untuk menentukan jawaban soal.

5. Siswa melakukan kesalahan karena tidak dapat menyelesaikan langkah
penyelesaian dengan lengkap.

6. Siswa tidak menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam

penyelesaian soal.

1. Siswa melakukan kesalahan dalam penarikan kesimpulan sesuai dengan

yang ditanyakan pada soal.

Memeriksa

Kembali diberikan.

2. Siswa menuliskan kesimpulan tidak sesuai dengan permasalahan yang

3. Siswa tidak menuliskan kembali hasil penyelesaian yang diperoleh.

Penelitian ini menggunakan analisis
data kuantitatif statistika deskriptif. Guna
melihat besamya persentase dari kesalahan
pada setiap langkah yang ditimbulkan oleh
siswa menurutPolya bisa memakai analisis
data kuantitatif.

Kesalahan yang ditimbulkan siswa
dalam menjawab soal cerita matematka
dapat dipersentasekan denganmemakai
rumus berikut (Nilasari, Hobri, & Lestari,
2014).

n;
P, = m X 100%

Dimana:
P;= persentase masing-masing kategori
kesalahan

n;= banyaknya kesalahan untuk masing-
masing kategori kesalahan
N= banyaknya kesalahan untuk seluruh
kategori kesalahan
Adapun Tabel 3 berikut menyajikan
klasifikasi persentase jenis kesalahan yang
ditimbulkan oleh siswa menurut Sutejo.
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Tabel 3 Klasifikasi Persentase Jenis Kesalahan

Persentase Kategori
P =55% Sangat tinggi
40% < P < 55% Tinggi
25% <P < 40% Cukup tinggi
10% <P < 25% Kecil
P <10% Sangat Kecil
(Nilasari, Hobri, & Lestari, 2014)
HASIL DAN PEMBAHASAN kepada sampel penelitian yang berjumlah

Berdasarkan hasil dari riset yang
telah dilaksanakan dengan membagikan soal
tes uraian sebanyak 2 (dua) butir soal

422 siswa, diperoleh hasil rekapitulasi
kesalahan siswa yang ditampilkandalam
Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Rekapitulasi Kesalahan yang Dilakukan Siswa

Letak Kesalahan pada Langkah Jumlah
Butir Soal Memahami Merencanakan Menyelesaikan ~ Memeriksa K:saghl?n
er Butir
f % f % f % f % Soal
1 288 20899 344 2507 344 2675 372 2inN 1372
2 295 2033 395 2722 395 26,05 383 26,40 1451
Jumlah
Kesalahan 583 2065 739 2618 739 26,39 755 26,74 2823
Per Langkah
Keterangan:
Jenis Kesalahan
Memahami : Kesalahan dalam langkah memahami soal.
Merencanakan : Kesalahan dalam langkah menyusun rencana.
Menyelesaikan : Kesalahan pada langkah menyelesaikan perencanaan.
Memeriksa : Kesalahan pada langkah memeriksa kembali jawaban.
f : Frekuensi Kesalahan
% : Persentase Kesalahan

Hasil penelitian pada tes soal cerita
matematika memperlihatkan jika terdapat
banyak sekali kesalahan yang dibuat oleh
siswa pada saat menjawab soal cerita
matematika. Kesalahan yang dibuat oleh
siswa terdiri dari 4 (empat) jenis kesalahan
menurut langkah penyelesaian Polya.

1. Kesalahan pada langkah memahami
masalah

Polya (2004) menyatakan dalam
memahami  masalah dimulai dengan
memahami bahasa dan istilah pada soal dan

merumuskan hal yang diketahui, lalu
memastikan hal yang diketahui tersebut
memadaiguna menentukan hal yang ingin
didapatkan pada soal.

Hasil analisis menunjukkan hasil
persenfase kesalahan memahami masalah
sebesar 20,65%. Kesalahan pada langkah
memahami masalah ini termasuk ke dalam
kesalahan berkategori rendah, yang artinya
kesalahan yang terdapat pada langkah ini
masih cenderung sedikit dibanding kesala-
han lainnya. Pada analisis jawaban siswa,
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kesalahan yang paling banyak muncul ada-
lah siswa tidak mencantumkan secara leng-
kap data yang ditanyakan, siswa tidak
menuliskan jawaban secara lengkap pada
penyelesaian soal karena siswa berhenti
mengerjakan penyelesaian saat pertanyaan
pertama terjawab. Siswa melupakan perta-
nyaan kedua yang juga harus dijawab dika-
renakan tidak mencantumkan data yang
ditanyakan secara menyeluruh. Kesalahan
yang biasanya muncul berikutnya dapat
berupa siswa keliru dalam menuliskan data
yang diketahui atau ditanyakan, sehingga
siswa juga keliru dalam memasukkan data
yang disajikan pada rumus yang akan
digunakan, sehingga menyebabkan kesa-
lahan pada langkah menyelesaikan peren-
canaan.

Adapun faktor yang menyebabkan
kesalahan pada langkah memahami masa-
lah ini adalah kurangnya kemampuan dalam
bahasa dan membaca. Runtukahu & Kandou
(2016) memaparkan “Anak yang memiliki
kemampuan bahasa dan membaca yang
kurang akan bingung jika dihadapkan
dengan istilah-istlah matematika, seperti
tambah, kurang, meminjam, dan nilai fempat
terlebih dengan soal-soal cerita”. Dalam hal
ini faktor kesalahan adalah adanya kesulitan
belajar anak karena kurang memahami
struktur bahasa soal cerita.

2. Kesalahan pada langkah menyusun
rencana

Polya (2004) menyatakan siswa
dapat membuatperencanaan ketka siswa
tahu, atau setidaknya tahu secara garis
besar perhitungan atau konstruksi mana
yang harus siswa lakukan untuk mendapat-
kan hal yang tidak diketahui. Polya menya-
takan bahwa pencapaian utama dalam
pemecahan masalah adalah untuk menyu-
sun ide rencana. Dalam hal penyusunan
rencana ini Polya juga menyatakan bahwa
sulit untuk memiliki ide yang baik untuk

menyusun rencana jika siswa memiliki
pengetahuan yang sedikit tentang subjek,
dan tidak mungkin untuk memiliki ide yang
baik jika kita tidak memiliki pengetahuan
sama sekali Dalam langkah ini siswa
dihapkan bisa mencantumkan rumus yang
setelahnya bisa diselesaikan  dengan
mensubstitusikan data yang sudah diketahui.

Hasil analisis data menunjukkan
hasil persentase kesalahan dalam langkah
menyusun rencana adalah sebesar 26,18%.
Kesalahan pada langkah memahami masa-
lah ini termasuk ke dalam kesalahan berka-
tegori cukup tinggi, yang artinya kesalahan
yang terdapat pada langkah ini termasuk
kesalahan yang frekuensinya cukup banyak
dari pada kesalahan pada langkah mema-
hami masalah sebelumnya. Pada hasil
analisis didapatkan bahwa kebanyakan
kesalahan yang ditemukan adalah siswa
kurang lengkap dan keliru dalam menuliskan
rumus sehingga kesalahan pada langkah ini
menyebabkan kesalahan juga pada langkah
penyelesaian perencanaan dan pada lang-
kah memeriksa kembali. Serta ditemukan
beberapa kesalahan siswa tidak menuliskan
rumus sehingga siswa tidak tahu bagaimana
melanjutkan ke langkah selanjunya.

Adapun faktor yang menyebabkan
kesalahan pada langkah ini adalah kurang-
nya keteltian dan pengetahuan tentang
materi prasyarat yang berhubungan dengan
permasalahan yang disediakan. Dan juga,
masihterbatasnya kemampuan yang dipunya
oleh siswa pada tahap memanipulasi dan
mengkonstruksikan data yang diketahui dan
ditanyakan untuk membuat rencana rumus
yang hendak dipakai dalam langkah selan-
jutnya yaitu menyelesaikan perencanaan.
Sebagaimana yang dinyatakan  oleh
Runtukahu & Kandou (2016) bahwa “Jika
keterampilan  prasyarat fidak  dimiliki,
pengajaran matematika akan percuma saja
diberikan, matematika sangat terstruktur,
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yang mana satu kemampuan merupakan
prasyarat bagi kemampuan berikutnya”.

3. Kesalahan pada langkah menyelesaikan
perencanaan

Menurut  Polya (2014) dalam
langkah ini siswa menjalankan operasi
penghitungan dengan menggunakan konsep
ataupun teorema vyang cocok dengan
permasalahan yang diberikan.Lalu siswa
dapat mensubstitusikan data yang diketahui
ke dalam rumus yang sudah didapatkan di
langkah membuat perencanaan penyele-
saian. Selanjutnya siswa bisa mengerjakan
langkah-langkah penyelesaian sehingga
permasalahan tersebut dapat terselesaikan.

Hasil analisis menunjukkan hasil
persentase kesalahan dalam tahap menyu-
sun rencana adalah sebesar 26,39%.
Kesalahan pada langkah menyelesaikan
masalah ini merupakan kesalahan yang
berkategori cukup tinggi, yang mana
merupakan kesalahan yang lebih banyak
dibandingkan kesalahan pada langkah-
langkah sebelumnya. Adapun kesalahan
yang paling sering muncul adalah kesalahan
dalam langkah menyelesaikan perencanaan
ini adalah siswa melakukan kesalahan pada
operasi hilung dikarenakan kurangnya
ketelitian dan kurangnya kemampuan pra-
syarat seperti pada operasi perkalian dan
penjumlahan. Dimana kesalahan yang
muncul juga disebabkan kesalahan siswa
pada langkah-langkah sebelumnya.

Sehubungan  dengan  langkah
penyelesaian rencana ini, Hartini (2008)
menjabarkan bahwa ‘Dalam menyelesaikan
soal cerita, terlebih yang berupa soal uraian,
siswa diharapkan dapat menuliskan serta
menjelaskan secara runtul proses penye-
lesaian masalah yang diberikan dengan cara
memiih dan mengidentifikasi kondisi dan
konsep yang relevan, mencari generalisasi,
merumuskan rencana penyelesaian dan

mengorganisasi keterampilan yang felah
dimiliki sebelumnya”. Namun pada penelitian
ini kebanyakan siswa tidak menuliskan
proses penyelesaian masalah secara runtut
dan lengkap, serta siswa belum mampu
menetapkan konsep serta kondisi yang
relevan dengan soal yang diberikan,
sehingga terdapat banyak kesalahan pada
tahap menyelesaikan perencanaan.
Kesalahan pada langkah ini umum-
nya disebabkan oleh kurangnya kemampuan
matematika dini. Sebagaimana menurut
Runtukahu & Kandou (2016) kemampuan
matematika dini siswa yang berupa kemam-
puan menghitung, pengetahuan awal siswa
tentang konsep penjumlahan, dan seba-
gainya yang seharusnya dimiliki sejak usia
sebelum sekolah yang mana berperan
penting terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan  perencanaan.  Sejalan
dengan langkah sebelumnya, kesalahan
pada langkah ini juga disebabkan karena
kurangnya kemampuan prasyarat siswa
tentang operasi perhitungan, dimana
pentingnya kemampuan prasyarat tersebut
guna menunjang langkah penyelesaian ini.

4. Kesalahan pada langkah memeriksa
kembali

Pada langkah ini siswa diharapkan
agar berusaha untuk memeriksa kembali
setiap tahap pada langkah sebelumnya
dengan teliti. Polya (2004) menyatakan jika
banyak manfaat yang didapatkan dengan
meluangkan waktu guna memeriksa kembali
penyelesaian yang sudah dilakukan.Salah
satunya adalah demi menghindari kesalahan
yang mungkin saja terjadi.

Hasil analisis menunjukkan hasil
persentase kesalahan pada langkah meme-
riksa kembali adalah sebesar 26,74%. Kesa-
lahan pada langkah memeriksa kembali ini
berkategori cukup tinggi dankesalahan ini
merupakan yang terbanyak ditimbulkan oleh
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siswa dari pada kesalahan lainnya.Dalam
langkah ini kesalahan terbanyak yang
ditimbulkan oleh siswa yaknidalam menulis-
kan kesimpulan dengan tidak lengkap
dikarenakan terjadi kesalahan dalam
mencantumkan hal yang ditanyakan pada
langkah memahami masalah, jadi menye-
babkan kesalahan pada langkah penyele-
saian masalah khususnya langkah meme-
riksa kembali. Kesalahan siswa pada lang-
kah-langkah sebelumnya juga berpengaruh
terhadap kesalahan pada tahap ini, sehingga
siswa menarik kesimpulan yang salah juga.
Kemudian, ditemukan beberapa kesalahan
pada langkah ini dimana siswa tidak
menuliskan kesimpulan.

Dalam menyelesaikan soal cerita
berbentuk cerita, Hartini (2018) menjabarkan
bahwa “Kompetensi yang harus dimiliki
siswa dalam menyelesaikan soal cerita
diantaranya yaitu kemampuan siswa untuk
menarik kesimpulan dari hasil perhitungan
yang siswa lakukan dan mengaitkannya
dengan soal awal yang akan diselesaikan”.
Dalam hal ini masih kurangnya kemampuan
siswa dalammenyimpulkanhasil jawaban
yang sudah ditemukan. Siswa cenderung
lebih banyak tidak menuliskan kesimpulan
dikarenakan tidak terbiasa memeriksa kem-
bali hasil jawaban mereka. Serta banyaknya
kesalahan penulisan kesimpulan disebabkan
oleh kesalahan siswa dalam menyelesakan
masalah pada langkah-langkah sebelumnya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan
yakni: (1) kesalahan pada langkah mema-
hami masalah termasuk ke dalam kategori
kecil, (2) kesalahan pada langkah meren-
canakan penyelesaian merupakan kesa-
lahan berkategori cukup tinggi, (3) kesalahan
pada langkah menyelesaikan perencanaan
merupakan kesalahan berkategori cukup

tinggi, (4) kesalahan pada langkah meme-
riksa kembali merupakan kesalahan berka-
tegori cukup tinggi.

Berlandaskan hasil dari riset yang
telah dipaparkan, saran yang bisa disam-
paikan yakni:

(1) Bagi siswa: melihat masih adanya sis-
wa yang banyak melakukan kesalahan
berdasarkan langkah penyelesaian
masalah Polya, maka diharapkan siswa
agar belajar lebih rajin khususnya
dalam berlatih menjawab soal cerita.

(2) Bagi guru: agarlebih membiasakan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika serta memberikan bim-
bingan dalam menyelesaikannya dan
hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai evaluasi untuk mengetahui
sejauh mana siswa sudah memahami
materi yang diberikan.

(3) Bagi peneliti: diharapkan dapat dilaksa-
nakan penelitian lanjutan berkenaan
dengan kesalahan yang ditimbulkan
oleh siswa dalam menjawab perma-
salahan berlandaskan langkah penye-
lesaian Polya, agar penelitiannya bisa
lebih mendalam.
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